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ABSTRACT 
 
Window is one of building components that is directly related to lighting and ventilation. 
Currently a lot of vertical housings pay less attention to the design of energy-efficient windows. This 
study aims to find energy efficient windows that are applicable to vertical housing. Surveys on some 
vertical housings in Jakarta was conducted and environmental simulation programs using CFD and 
Ecotect was used to explore and analyze the performance of windows for natural lighting and ventilation 
and further developing of energy efficient windows. The result showed that the Jalousie windows mounted 
on the center of wall facing out and two louvers above the entrance and upperside of walls in the opposite 
side of rooms, combined with openings at the bottom of doors are able to create optimum cross 
ventilation. The resulted wind speed within the range of 0.15 to 0.12 m/s is enough to make comfortable 
air flow effect, and the average natural lighting of 200 lux is adequate for residential activity. 
 




Jendela merupakan salah satu komponen bangunan yang berhubungan langsung dengan aspek 
pencahayaan dan penghawaan. Dalam kondisi sekarang banyak rumah susun kurang memperhatikan 
rancangan jendela hemat energi. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jendela hemat energi untuk 
Rumah Susun. Kajian pada beberapa jendela Rusun di Jakarta dan Simulasi program CFD 
(computational Fluid Dynamics)serta Ecotech digunakan untuk menggali, menganalisis serta 
mengembangkan kinerja jendela untuk memperoleh penghawaan dan pencahayaan alami yang 
memanfaatkan potensi iklim secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jendela nako pada 
bagian tengah dinding yang menghadap keluar dan dua kisikisi di atas pintu masuk dan di atas dinding 
ruangan yang berseberangan yang dikombinasikan dengan rongga di bagian bawah pintu mampu 
menggerakkan ventilasi silang di area hunian. Kecepatan angin yang dihasilkan pada kisaran 0,15 
sampai 1,2 m/s cukup untuk memperoleh efek sejuk dan penerangan alami rata-rata 200 lux layak untuk 
penerangan aktivitas hunian. 
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